Enam Perusak Ukhuwah Islamiyah Yang
Harus Dihindari

Khutbah Pertama
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Melemahnya lkatan Di Masa Dominasi Materialisme
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Betapa kerasnya kehidupan ketika sumber persaudaraan itu habis dan mata air cinta karena Allah telah
mengering. Akibat peradaban materialistik yang membanjiri umat manusia, ikatan-ikatan mulai melemah
dan kedekatan hati terputus, dan bahkan terkadang hilang.

Betapa berbedanya antara masyarakat yang didominasi oleh kedekatan hati, kasih sayang, persaudaraan
dan cinta, dengan masyarakat yang individualis dan egoistis. Individu yang dekat dengan orang lain tanpa
adanya tekanan atau beban akan menjalani kehidupan psikologis yang normal.

Namun saat keegoisan dan cinta diri menggantikan posisi persaudaraan maka ketika itulah individu
tersebut akan menjalani kehidupan yang penuh tekanan, dan merasakan keterasingan yang kuat dari
masyarakatnya.



Banyak orang telah melakukan berbagai hal yang bisa merusak persaudaraan. Mereka melakukan
beragam perbuatan yang menjauhkan orang lain dari diri mereka, terkadang mereka menyadarinya, dan
terkadang tidak menyadarinya. Mereka hidup dalam isolasi psikologis yang mereka derita di dunia ini.

Perusak Ukhuwah Islamiyah

Berdasarkan hal ini, kami mencoba dalam khutbah ini untuk berbicara tentang hal-hal yang bisa merusak
ukhuwabh Islamiyah. Tujuan dari penyampaian ini adalah agar masing-masing dari diri kita bisa
mewaspadai hal-hal tersebut dan tidak terjerumus dalam perbuatan yang bisa merusak ikatan dan
memutus tali persaudaraan di antara sesama muslim.

1. Tamak Terhadap Dunia
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Menurut Syaikh Ahmad Syarif An-Na’san perkara pertama yang bisa merusak ukhuwah islamiyah adalah
sikap tamak terhadap dunia. Maksudnya di sini adalah bersikap tamak terhadap dunia yang dimiliki oleh
saudara sesama muslim.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Sahal bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhu bahwa
Nabi Ais:& memberikan nasehat kepada seseorang dengan bersabda,
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"Bersikap zuhudlah di dunia, Allah ‘Azza wa Jalla akan mencintaimu dan bersikap zuhudlah terhadap apa
yang dimiliki oleh orang lain maka orang-orang akan mencintaimu.”

Salah satu pelajaran dari hadits ini adalah manusia itu tidak menyukai siapa saja yang meminta dari
mereka dan meminta sesuatu yang mereka miliki.

Siapa saja yang sangat menginginkan apa yang dimiliki oleh orang lain, berarti dia telah merusak
ukhuwah tersebut. Allah Ta’ala berfirman,
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Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan kepada
golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya.
Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. [QS. Thaha: 131]

Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah, seorang ulama Tabi’in, berkata,
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"Hendaklah Anda terus bermurah hati kepada orang lain, maka orang akan senantiasa menghormati
Anda selama anda tidak mengambil apa yang ada di tangan mereka, dan jika Anda melakukannya,
mereka meremehkan Anda, membenci ucapan Anda, dan membenci Anda.”

2. Kemaksiatan Dan Kemungkaran
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Hal kedua yang bisa merusak ukhuwah Islamiyah adalah kemaksiatan dan kemungkaran, serta
mengabaikan kewajiban, ketaatan dan amalan-amalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Hal
ini karena tujuan dari ukhuwah adalah saling menolong di atas ketaatan dan amalan kebaikan serta
meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran.

Nabi Musa ‘alaihis salam pernah memohon kepada Allah Ta’ala sebagaina dikisahkan oleh Allah Ta’ala
dalam firman-Nya:
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Musa berkata, ”Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku,; dan jadikanlah untukku
seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, tequhkanlah dengan dia kekuatanku, dan
jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak
mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami.” [QS. Thaha: 25-35]
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi ,;ﬂ;%i bersabda,
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”Seorang muslim adalah saudara muslim (yang lain). Dia tidak akan menzhaliminya dan tidak pula
mentelantarkannya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah dua orang Muslim
itu saling mengasihi kemudian keduanya terpisah kecuali disebabkan oleh dosa yang dilakukan oleh salah
satu dari keduanya.”

Di antara pengaruh buruk maksiat adalah adanya perasaan terputus dan menjauhnya perasaan kasih
sayang dari manusia yang didapati oleh pelaku maksiat terhadap saudara-saudaranya, sampai perasaan
semacam itu memutus ikatan ukhuwah tersebut.

Sesungguhnya orang yang memutus hubungannya dengan Allah Ta’ala maka pasti dia memutus
hubungannya dengan para orang-orang senantiasa bersama Allah Ta’ala. Semoga Allah merahmati orang
yang berkata, “Apa saja yang karena Allah maka hal itu akan bersambung dan apa saja yang karena selain
Allah maka akan terputus.”



Coba kita timbang diri kita masing-masing dengan timbangan kebenaran. Mari kita lihat apakah hati kita
merasa senang dan lapang ketika kita berjumpa dengan saudara-saudara kita yang memiliki
kesungguhan dari kalangan orang shalih dan bertakwa ataukah kita merasa berat dan sempit dada saat
berjumpa dengan mereka?

Hubungan di antara orang-orang yang suka melakukan maksiat dan kemungkaran itu dibangun di atas
pelanggaran syariat dan meninggalkan berbagai kewajiban agama. Pertemanan dan persaudaraan
orang-orang semacam ini akan berbalik menjadi permusuhan karena pertemanan dan persaudaraan
tersebut tidak dibangun di atas ketakwaan kepada Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman,
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Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan
keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang

runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahannam. Dan Allah
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zalim. [QS. At-Taubah: 109]

Hal ini di dunia, sedangkan di akhirat nanti, mereka akan mendapatkan kehinaan dan kerendahan
sebagaimana firman Allah Ta’ala,
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Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali
orang-orang yang bertakwa. [QS. Az-Zukhruf: 67]

Ukhuwah orang-orang bertakwa di dunia ini akan terus berlanjut, kekal abadi hingga sampai ke surga
yang luasnya seluas langit dan bumi. Allah Ta’ala berfirman,
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Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa
bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. [QS. Al-Hijr: 47]

3. Tidak Berpegang Teguh Dengan Adab Berbicara Dalam Islam
Jamaah jumat rahimakumullah,

Perusak ukhuwah yang ketiga adalah berbicara dengan saudaranya tanpa berpegang dengan adab-adab
islami dalam berbicara. Kerusakan dalam berbicara akan menyebabkan kerusakan ukhuwah.

Allah Ta’ala dengan keutamaan-Nya telah mengajari kita cara berbicara dengan orang lain khususnya
dengan saudara sesama muslim.

Allah Ta’ala berfirman,
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Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: “Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” [QS. Al-Isra’: 53]

Ya, setan memancing di air keruh. Seseorang melontarkan ucapan yang tidak dia pertimbangkan terlebih
dahulu namun mengandung banyak kemungkinan makna. Kemudian setan mengeksploitasi ungkapan
tersebut sehingga menimbulkan kerusakan hubungan di antara sesama saudara muslim.

Oleh karena itu, orang-orang yang saling mencintai karena Allah mesti memilih perkataan terbaik
sebagaimana memilih makanan terbaik. Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu dari Nabi 2522, beliau bersabda,
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"Perkataan yang baik itu sedekah.”

Di antara arahan Lukman Al-Hakim ‘alaihis salam kepada anaknya adalah:
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Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai. [QS. Lukman: 19]

4. Berlebihan Dalam Bercanda Hingga Taraf Bersikap Lancang
Ma’asyirol Muslimin rahimakumullah,

Perkara keempat yang merusak ukhuwah Islamiyah adalah berlebihan dalam bercanda hingga taraf
bersikap lancang terutama kepada orang-orang yang memiliki keutamaan. Oleh karena itu, para ahli
hikmah berkata,

Adieh LaLd 5 c2gald s Dad 5l £

”Banyak bercanda itu akan membuat orang-orang bodoh bersikap lancang (keterlaluan) dan
meruntuhkan kewibawaan.”

Memang Rasulullah 25 dulu bercanda dengan para sahabatnya, namun candanya beliau itu sedikit
saja, relevan, jujur, tidak mengandung hal yang melukai perasaan dan tidak pula penghinaan dan
pelecehan.

Banyak bercanda itu terkadang mengakibatkan perpecahan di antara orang-orang yang saling mencintai
dan menyebarkan kebencian di antara mereka. Dan apa saja yang mengakibatkan hal seperti itu maka
secara syar’i dilarang, karena mencegah kerusakan itu lebih diprioritaskan dibanding meraih
kemaslahatan.



Banyak bercanda merupakan sebab terbesar dari sekian sebab perangkap setan dalam memunculkan
permusuhan dan kebencian di antara saudara sesama Muslim. Allah Ta’ala berfirman,
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Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). [QS. Al-Maidah: 91]

5. Perdebatan
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Perkara kelima yang bisa merusak ukhuwah Islamiyah adalah perdebatan khususnya perdebatan yang
tidak bermanfaat dan tidak produktif alias debat kusir. Hal itu karena adanya kecenderungan diri dan
tipuan dari setan yang pada hakikatnya hanyalah setiap pihak membela dirinya dan kebesarannya.

Dengan perdebatan semacam ini hilanglah ukhuwah dan lenyaplah keakraban. Dan benarlah Rasulullah
M yang bersabda,
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”Sesungguhnya orang yang paling dibenci oleh Allah adalah orang yang paling keras permusuhannya.”
[Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha]

Rasulullah s juga bersabda,
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"Tidaklah suatu kaum itu tersesat setelah mereka dahulu berada di atas petunjuk kecuali karena mereka
suka berdebat.”

Kemudian Rasullah 2% membaca ayat:
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Dan mereka berkata: “Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?” Mereka tidak
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya

mereka adalah kaum yang suka bertengkar. [Az-Zukhruf: 58] [Hadits riwayat At-tirmidzi dan Al-Hakim dari
Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu]

6. Pembicaraan Rahasia
Jamaah Jumat rahimakumullah,



Perusak ukhuwah yang terakhir adalah an-najwa atau pembicaraan rahasia. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman,
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Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu
berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali
dengan izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal. [QS.
Al-Mujadilah: 10]

Dalam kitab Tafsir Muyassar disebutkan tafsir dari ayat ini adalah: Sesungguhnya berbicara secara rahasia
dengan sesuatu yang mengandung dosa dan permusuhan adalah bagian dari godaan setan.

Setanlah yang menghiasinya dan yang mendorong kepadanya agar menyusupkan kesedihan ke dalam
hati orang-orang mukmin, walaupun hal itu tidak membahayakan orang-orang mukmin sedikit pun
kecuali dengan izin Allah dan kehendak-Nya. Dan hanya kepada Allah semata orang-orang Mukmin
menyerahkan segala urusan mereka.

Perintah ini jelas dan sederhana namun memiliki makna mendalam bagi orang yang berfikir tentang
bangunan hubungan yang benar di antara saudara sesama muslim. Berangkat dari sini Rasulullah &zt
bersabda,
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"Apabila kalian sedang bertiga maka janganlah yang dua orang dari kalian berbicara berbisik-bisik dengan
meninggalkan orang ketiga. Sesungguhnya hal itu akan membuat dirinya merasa sedih.” [Hadits riwayat
Muslim dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu.]

Rahasianya adalah sesungguhnya setan sangat ingin untuk mengganggu hubungan di antara orang-orang
yang bersaudara karena Allah. Lalu setan membisikkan kepada orang ketiga yang ditinggalkan oleh dua
orang temannya tadi,”Sesungguhnya dua orang temanmu itu sedang membicarakanmu, mentarget
dirimu dan tidak menginginkan dirimu serta berbagai prasangka buruk lainnya.
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Ukhuwah Islamiyah Adalah Nikmat Paling Indah Dalam Kehidupan Bermasyarakat
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Hendaknya kita semua menyadari bahwa ukhuwah Islamiyah, cinta kepada saudara muslim karena Allah,
hidup dalam suasana penuh keakraban dan harmoni di antara sesama individu masyarakat adalah
nikmat terindah dalam kehidupan suatu masyarakat sekaligus menjadi ikatan yang memperkokoh kohesi
masyarakat Muslim.

Para ulama salaf memberikan penilaian sangat tinggi terhadap nikmat ini. Hal yang paling lezat dalam
kehidupan di dunia ini setelah iman dan amal shalih adalah bertemu dengan saudara yang dicintai
karena Allah.

Imam Muhammad bin Al-Munkadir (seorang ulama tabi’in yang terkenal zuhud) pernah ditanya,”Apa
yang tersisa dari kelezatan duniamu?” Beliau menjawab,
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”Perjumpaan dengan ikhwan (saudara seiman) dan memasukkan kegembiraan ke dalam hati mereka.”
[Lihat Hilyatul Auliya’]

Imam Muhammad bin Idris Asy-syafi’i rahimahullah, pendiri madzhab Syafi’i pernah mengatakan,
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”Kalau bukan karena bangun untuk beribadah di waktu sahur, dan bersahabat dengan orang-orang
pilihan, aku tidak memilih untuk tetap hidup di dunia ini.”

Bila sedemikian bernilainya ukuwah Islamiyah dalam kehidupan kita di dunia ini maka hendaklah kita
berusaha keras untuk menjauhi segala sikap, perkataan dan perbuatan yang bisa merusak hubungan,
memutus persaudaraan dan memadamkan rasa cinta dan kasih sayang karena Allah di dalam hati kaum
muslimin.

Tidak ada yang lebih senang dari rusak, pudar dan sirnanya ukhuwah Islamiyah di antara kaum muslimin
melebih setan. Dan tidak ada yang lebih diuntungkan dari kondisi semacam ini melebihi musuh-musuh
kaum muslimin dari kalangan orang-orang kafir, musyrik dan munafik.

Sebab, tidak ada kekuatan yang lebih mereka takutkan dari kaum muslimin melebihi persatuan yang
kokoh di antara mereka. Ukhuwah yang lemah dan rusak menjadi pembuka jalan untuk menguasai kaum



muslimin dan bahkan menghancurkan eksistensi mereka. Dan inilah yang sudah terjadi sepanjang
sejarah Islam yang panjang.

Oleh karena itu, hendaklah kita tidak memberikan bantuan secara sukarela kepada setan dan
orang-orang yang memusuhi kaum muslimin dalam bentuk melakukan hal-hal yang bisa merusak
hubungan dan ukhuwah di antara kaum muslimin, baik kita menyadarinya atau tidak.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala berkenan untuk menganugerahkan kepada kita taufik dan
hidayah-Nya untuk berpegang teguh dengan perintah untuk memelihara dan memperbaiki ukhuwah
Islamiyah. Allah Ta’ala berfirman
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan)
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” [QS. Al
Hujurat: 10]

Doa Penutup

Semoga kita diberi kekuatan untuk menjauhi segala hal yang bisa merusak ukhuwah Islamiyah dan
senantiasa berusaha menguatkan ukhuwah Islamiyah. Mari kita berdoa kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala di hari yang diberkahi ini:
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